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Abstrak— Kekerasan seksual di lingkungan perguruan tinggi 
menjadi perhatian utama Kemendikbud Ristek. Tercatat 
sebanyak 15% dari total kasus kekerasan seksual terjadi di 
lingkungan perguruan tinggi. Persentase ini didapat dari data 
survei Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan 
Teknologi di tahun 2020. Untuk mengatasi permasalahan ini, 
Kemendikbud Ristek menerbitkan Permendikbud Ristek Nomor 
30 Tahun 2021 yang mengatur pencegahan dan penanganan 
kekerasan seksual di perguruan tinggi. Salah satu upaya 
mendukung Permendikbud Ristek Nomor 30 Tahun 2021 
dibentuklah Satgas PPKS di Universitas Negeri Surabaya 
(UNESA) yang menyediakan layanan pengaduan melalui melalui 
media whatsapp, telepon, dan pengisian form digital. Penelitian 
ini bertujuan mengembangkan bot telegram dengan metode 
komunikasi webhook dan integrasi dengan google spreadsheet 
sebagai sistem layanan pengaduan Satgas PPKS dengan 
memberikan kemudahan proses pelaporan, cek status laporan 
hingga penjadwalan pertemuan investigasi jika diperlukan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bot telegram ini mampu 
memberikan respons secara realtime tanpa bug dalam sistem dan 
kecepatan respons yang termasuk dalam kategori cepat dengan 
rentang waktu berkisar antara 1050 ms hingga 1680 ms. 

 
Kata Kunci— Satgas PPKS UNESA, Bot Telegram, Webhook, 
Google Apps Script, Google Spreadsheet. 

 
I. PENDAHULUAN 

Perguruan tinggi merupakan lembaga ilmiah yang 
mempunyai tugas menyelenggarakan Pendidikan dan 
Pengajaran di atas perguruan tingkat menengah menggunakan 
metode sesuai kebudayaan bangsa Indonesia. Perguruan tinggi 
mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan di bidang akademik 
dan profesional untuk dapat berkontribusi dalam memajukan 
bangsa dalam berbagai aspek. 

Berbagai kegiatan yang terlaksana di perguruan tinggi baik 
akademik maupun non akademik bertujuan untuk memberi 
wadah bagi mahasiswa untuk dapat berkembang, mengasah 
kemampuan di bidang yang sesuai dengan keahlian masing- 
masing, memberi pengajaran dengan standar kurikulum 
berkualitas, serta menciptakan lingkungan belajar yang aman 
dan nyaman bagi para mahasiswa dan civitas akademika. 

Berdasarkan data survei Direktorat Jenderal Pendidikan 
Tinggi, Riset, dan Teknologi di tahun 2020, sebesar 77% 
responden dosen menyatakan adanya kasus kekerasan seksual 
terjadi di perguruan tinggi tetapi 63% responden dari pihak 
korban memilih untuk tidak melaporkan kasusnya ke pihak 

berwenang. Selain itu, perguruan tinggi menjadi urutan ketiga 
lokasi terjadinya kekerasan seksual dengan persentase sebesar 
15%. 

Kasus kekerasan seksual di perguruan tinggi diibaratkan 
sebagai fenomena gunung es dimana sebagian besar kasus tidak 
dilaporkan dan tidak terungkap karena beratnya trauma yang 
dialami korban dan selalu dikelilingi rasa khawatir dan 
keraguan ketika ingin melaporkan kasus yang dialaminya. Hal 
ini disebabkan kurangnya sosialisasi mengenai kebijakan dan 
regulasi tentang kekerasan seksual di lingkungan perguruan 
tinggi. 

Ketua Komisi Nasional Anti-Kekerasan terhadap 
Perempuan (Komnas Perempuan) Andy Yentriyani dalam 
sebuah tayangan televisi Metro Pagi Primetime di Metro TV 
pada Sabtu, 13 November 2021 menyatakan bahwa kekerasan 
seksual merupakan gejala yang memprihatinkan dan masih 
bersifat masif. 

Bukan hanya merupakan masalah yang sulit untuk 
dibuktikan karena minimnya bukti yang dimiliki korban, tetapi 
juga berdampak besar pada kesehatan fisik, jiwa, dan mental 
korban yang mengalami tindak kekerasan seksual. 

Dari banyaknya kasus yang terjadi dan segala aspek 
pertimbangan mengenai maraknya kasus kekerasan seksual di 
perguruan tinggi, diterbitkanlah Permendikbud Ristek Nomor 
30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 
Seksual di Lingkungan Perguruan Tinggi. Meski sempat 
menuai perdebatan pro dan kontra di kalangan masyarakat 
karena dianggap melegalkan seks bebas. Argumentasi ini 
timbul karena adanya frasa “persetujuan korban” yang 
menyebabkan asumsi bahwa pergaulan bebas boleh dilakukan 
dengan syarat suka sama suka. Namun, dari segi kepentingan 
perlindungan, Permendikbud ini menjadi acuan dan pedoman 
perguruan tinggi untuk memproses kasus kekerasan seksual 
sesuai kebijakan yang berdasar pada hukum. 

Salah satu upaya Kemendikbud Ristek dalam mendukung 
Permendikbud Nomor 30 Tahun 2021 tentang Pencegahan dan 
Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Perguruan 
Tinggi adalah dengan membentuk Satuan Tugas Pencegahan 
dan Penanganan Kekerasan Seksual (Satgas PPKS) yang terdiri 
dari tenaga kependidikan, unsur pendidik, dan mahasiswa. 
Lembaga ini didirikan dengan tujuan membantu memberikan 
pelayanan terbaik kepada para korban kekerasan seksual dan 
mendampingi korban hingga kasus selesai. Adanya Satgas 
PPKS juga diharapkan mampu menciptakan lingkungan 
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pendidikan yang aman, nyaman dan bebas dari tindak 
kekerasan seksual. 

Berdasarkan riset dan wawancara penulis, layanan hotline 
pengaduan kekerasan seksual di Universitas Negeri Surabaya 
(UNESA) menggunakan media whatsapp, telepon, dan 
pengisian form digital. Penggunaan media ini kurang optimal 
dengan alasan banyaknya korban kekerasan seksual yang 
mengalami trauma berat sehingga keadaan mental dan 
psikisnya terganggu sehingga merasa ketakutan dan khawatir 
berlebihan jika akan melaporkan kekerasan seksual yang 
dialaminya secara langsung via telepon. Sama halnya dengan 
metode pelaporan melalui media whatsapp dan form digital, 
untuk mengantisipasi terjadinya hal ini maka dibutuhkan 
pertanyaan konfirmasi persetujuan korban mengenai 
ketersediaannya dalam tahap investigasi lanjutan sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan Satgas PPKS. 

Penelitian ini bermaksud untuk memberikan suatu inovasi 
dengan menciptakan sistem layanan pengaduan kekerasan 
seksual dengan memanfaatkan bot telegram yang terintegrasi 
dengan google spreadsheet sebagai database yang menyimpan 
seluruh data pelapor dengan terstruktur. Bot telegram dapat 
digunakan tanpa nomor telepon tambahan, mudah diakses 
dengan smartphone maupun komputer, dan tidak 
membutuhkan kapasitas internet yang besar dalam 
penggunaannya. Data pelapor yang masuk di bot telegram akan 
secara otomatis masuk ke google spreadsheet yang dikelola 
oleh Satgas PPKS. Google spreadsheet dipilih sebagai database 
karena mudah diakses di perangkat apapun dan merupakan 
bagian dari google workspace yang mana anggota Satgas PPKS 
sudah cukup familiar dengan cara penggunaannya. 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 
experimental design. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan bot telegram sebagai sistem layanan 
pengaduan kekerasan seksual dan untuk mencapai tujuan 
penelitian, peneliti membuat alur rancangan penelitian yang 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian. 
Berikut merupakan tahapan yang harus diselesaikan antara lain: 

 

Gbr. 1 Alur Rancangan Penelitian 

A. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian akan digunakan sebagai acuan dasar 

dalam menyelesaikan penelitian agar dapat mencapai tujuan 
yang telah ditentukan. Dalam prosedur penelitian ini peneliti 
akan menjelaskan mengenai lokasi dan waktu penelitian serta 
metode pengumpulan data yang akan dilakukan dengan 
wawancara untuk dapat berempati dengan pihak layanan Satgas 
PPKS dalam menciptakan hotline pengaduan untuk para 
pelapor. 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Satgas PPKS UNESA yang 
merupakan layanan pengaduan kekerasan seksual di 
lingkungan kampus. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 
2023. 
2. Metode Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
a. Studi Literatur 

Studi literatur dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mempelajari dan mengumpulkan literatur yang berkaitan 
dengan pemanfaatan bot telegram dalam menyelesaikan 
beberapa masalah. Dengan adanya literatur yang didapat dari 
penelitian sebelumnya diharap dapat mempermudah proses 
yang akan dilakukan pada penelitian selanjutnya. Adapun 
daftar studi literatur yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 

1. Aplikasi telegram 
2. Bot telegram 
3. Metode webhook 
4. Google apps script 
5. Google spreadsheet 
6. Javascript 
7. Application Programming Interface (API) 
8. Postman 

b. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara kepada pihak Satgas PPKS 

UNESA yang dianggap memiliki wewenang untuk dapat 
memberikan informasi dan keterangan mengenai kebutuhan 
dalam pengembangan bot telegram. 

B. Analisis Kebutuhan 
Tahapan analisis kebutuhan merupakan aspek yang penting 

dalam penelitian karena memegang peran penting dalam 
penyediaan perangkat yang dibutuhkan pada proses pembuatan 
bot telegram Satgas PPKS agar sistem dapat berjalan dengan 
baik. Berikut merupakan analisis kebutuhan pada perangkat 
keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
1. Perangkat Keras 

Dalam penelitian ini perangkat keras digunakan untuk 
membuat bot telegram yang terintegrasi dengan spreadsheet 
sebagai database pengolahan data. Perangkat keras yang 
digunakan berupa laptop yang mempunyai spesifikasi sebagai 
berikut: 

a. Nama produk : Acer Aspire A515-45 
b. Processor : AMD Ryzen 3 5300U 
c. Grafis : AMD Radeon Graphics 2.60 GHz 
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d. Memori : 8 GB DDR4 
e. Kapasitas penyimpanan : 512GB SSD PCie Gen3 

NVMe 
f. Display : 15.6 inch FHD IPS 

2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam proses 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Telegram sebagai media aplikasi yang menyediakan 

fitur bot telegram. 
b. Google apps script sebagai platform scripting milik 

google untuk pengembangan bot. Dalam praktiknya, 
pengembangan bot telegram dengan google apps 
script akan memanfaatkan kelas UrlFetchApp yang 
memungkinkan untuk mengirim dan menerima 
permintaan HTTP serta berkomunikasi dengan API 
telegram. Kelas UrlFetchApp memiliki batasan dan 
kuota yang perlu diperhatikan antara lain: 

1. Jumlah maksimum permintaan HTTP yang 
dapat dikirim adalah 20.000 per hari. 

2. Ukuran maksimum data yang dapat dikirim 
dan diterima adalah 10 Mb per permintaan. 

3. Waktu maksimum untuk menerima 
tanggapan dari server adalah 6 

4. Ukuran maksimum data POST adalah 50 Mb 
per panggilan. 

5. Jumlah maksimum header HTTP yang dapat 
dikirim atau diterima per permintaan adalah 
100. 

c. Google spreadsheet sebagai layanan penyimpanan 
berbasis cloud gratis untuk menyimpan data-data 
pelapor kekerasan seksual. 

C. Perancangan Sistem 
 

 
Gbr. 2 Ilustrasi Webhook Connection 

 
Alur komunikasi sistem secara garis besar dapat dilihat dari 

ilustrasi webhook connection. Diawali dari pengguna hingga 
penyimpanan data laporan kekerasan seksual dengan google 
spreadsheet. Korban kekerasan seksual mengakses telegram 
melalui internet lalu memberikan laporan kejadian dengan bot 
Satgas PPKS pada telegram. Data laporan yang diterima bot 
otomatis akan masuk dalam google spreadsheet dan dapat 
dikelola oleh tim Satgas. Google spreadsheet sebagai database 
yang memuat data laporan tersebut diprogram dengan 
menggunakan Google apps script yang memuat fungsi tertentu 
untuk mendukung jalannya fitur bot telegram. Server yang 

digunakan untuk bot telegram ini di setting menggunakan 
webhook connection. Data pelapor di google spreadsheet 
kemudian akan diterima dan dikelola admin untuk bahan 
kelanjutan investigasi kasus. 
1. Alur Pembuatan Bot 

 

 
Gbr. 3 Alur Pembuatan Bot 

 
Proses pembuatan bot dimulai dengan pembuatan google 

spreadsheet sebagai database yang menyimpan data pelapor. 
Spreadsheet akan dihubungkan dengan bot telegram 
menggunakan token yang didapat dari Bot Father. Token yang 
didapat digunakan untuk mengakses API bot. Selanjutnya 
mulai tahap penyusunan kode program dan melakukan setting 
server. 
2. Use Case Diagram 

Use case diagram akan menjelaskan bagaimana skenario 
interaksi dari pengguna dan sistem yang berjalan. Pada 
penelitian ini terdapat 2 aktor yaitu pelapor kekerasan seksual 
dan admin. Setiap aktor memiliki hubungan dan interaksi yang 
berbeda. 

 

Gbr. 4 Use Case Diagram 
 

Aktor pertama merupakan pihak pelapor kekerasan seksual. 
Pelapor melakukan proses lapor kekerasan seksual yang 
dialami dengan memasukkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) 
yang akan divalidasi oleh bot telegram agar dapat melanjutkan 
proses lapor. Pelapor juga dapat melakukan cek progress 
penanganan kasus yang berjalan pada bot telegram dengan 
menggunakan id lapor. Apabila proses validasi data pada 
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sistem gagal maka proses lapor tidak dapat dilanjutkan dan 
sistem akan otomatis mengakhiri proses laporan. Selain itu, 
pelapor dapat melakukan scheduling untuk mendapat jadwal 
pertemuan baru ketika ingin mengikuti proses investigasi 
sesuai SOP dari Satgas. Proses ini akan menghubungkan 
pelapor dengan admin secara langsung sehingga mereka dapat 
melakukan diskusi untuk menentukan jadwal sesuai 
kesepakatan 2 pihak. 

Aktor kedua merupakan admin Satgas PPKS yang dapat 
menerima laporan kasus dan melakukan monitoring progress 
penanganan kasus dalam sistem. Admin menerima laporan 
kasus dan memproses untuk tahap penanganan dengan Satgas 
PPKS. Lalu admin dapat melakukan update progress pada 
sistem sesuai dengan keadaan di lapangan. Apabila kasus telah 
selesai ditangani oleh Satgas maka bot akan mengirim 
notifikasi pada pelapor bahwa kasus telah selesai. 

D. Pengujian 
Tahap pengujian dalam sistem informasi merupakan aspek 

penting yang merupakan upaya dalam memastikan aplikasi 
agar dapat menjalankan fungsinya sesuai perencanaan teknis 
dan komersial sehingga dapat diakses dengan baik oleh 
pengguna.Pada penelitian ini, dilakukan pengujian 
fungsionalitas bot telegram dengan blackbox pada fitur atau 
menu yang terdiri dari lapor kasus, cek status lapor, scheduling 
dan view gambar oleh admin yang disertakan dalam laporan 
pada bot telegram Satgas PPKS untuk pelaporan kasus 
kekerasan seksual yang telah dikembangkan. 

Pengujian kecepatan respons juga dilakukan untuk 
memastikan bot telegram bekerja secara optimal dan dapat 
mengirimkan pesan secara instan ke pengguna. Proses 
pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat pengujian 
API Postman dengan tujuan mengukur waktu respons bot saat 
menerima permintaan pengguna dan bot akan memberikan 
respons dengan cepat. 

E. Analisis Hasil 
Analisis hasil penelitian dilakukan dengan tujuan 

mengetahui pengaruh pada implementasi metode webhook 
dalam pengembangan bot telegram dari segi fungsionalitas dan 
performa yang dihasilkan berdasarkan hasil pengujian sistem 
dengan menggunakan beberapa test case yang dilakukan secara 
berurutan.. 

Pada tahap ini juga akan didapatkan kelebihan dan 
kekurangan dalam penggunaan google spreadsheet yang 
terintegrasi pada bot telegram sebagai layanan database yang 
memuat data pelapor. 

F. Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini penulis akan menyusun laporan berdasarkan 

hasil penelitian secara keseluruhan agar lebih terstruktur dan 
mudah dipahami oleh pembaca. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembuatan Google Spreadsheet 
Pembuatan google spreadsheet dilakukan dengan membuka 

file baru yang akan menyimpan seluruh data dari pelapor yang 

masuk dari bot telegram. Data laporan akan memuat data para 
pelapor yang terdiri dari ID lapor, NIM, tanggal submit laporan, 
nama pelapor, deskripsi laporan, nama pelaku, status pelaku, 
bukti laporan dalam format gambar yang otomatis tersimpan 
sebagai ID gambar, serta tanggal scheduling pertemuan 
investigasi dan status laporan yang dapat diperbarui oleh admin. 

 

Gbr. 5 Data Laporan 
 

Pengguna dapat mengirimkan laporan melalui bot Telegram 
apabila identitasnya sudah terdaftar dan ada dalam sistem. 
Sehingga dibutuhkan data yang memuat identitas mahasiswa 
untuk memudahkan proses validasi laporan pada bot Telegram. 
Berikut merupakan gambar tabel data mahasiswa yang memuat 
NIM, nama mahasiswa, jenis kelamin, program studi dan no 
telepon. Data yang dimuat nantinya akan disesuaikan dengan 
data yang ada di Universitas sehingga seluruh warga kampus 
memiliki akses kemudahan yang setara untuk mengirimkan 
laporan pada Satgas PPKS. 

 
Gbr. 6 Data Mahasiswa 

B. Pengambilan Bot API 
Pengambilan bot API ini dilakukan dengan tujuan 

mengambil token dari telegram bot yang sudah dibuat. Proses 
pengambilan token didapatkan dari channel @botfather. Lalu 
token bot dapat diketikkan pada file google script agar dapat 
menjalankan fungsi yang telah dibuat. 

 

Gbr. 7 Telegram Bot API 

C. Hubungkan dengan Google Spreadsheet 
Bot harus dihubungkan dengan google spreadsheet sebagai 

database yang akan memuat data pelapor dan agar function bot 
pada google apps script dapat berjalan. Proses ini dilakukan 
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dengan mendeklarasikan ssId google spreadsheet bersamaan 
dengan token bot dari proses pengambilan bot API. 

 

 
Gbr. 8 ssId Google Spreadsheet 

D. Inisiasi Fungsi Bot Telegram 
Inisiasi fungsi dalam bot telegram digunakan dengan 

mengetikkan perintah const. Const token dan tg merupakan 
pendeklarasian variabel token yang menyimpan nilai token 
agar dapat terhubung dan berinteraksi dengan API telegram 
melalui library telegram yang telah ditambahkan sebelumnya. 
Token ini didapatkan dari hasil pembuatan bot di channel 
Telegram @botfather. Const adminbot merupakan 
pendeklarasian variabel id admin agar terhubung dengan akun 
yang merupakan admin pada sistem bot. Sedangkan const 
debug adalah deklarasi variabel debug untuk mencetak 
informasi debug tambahan pada log file. 

 

Gbr. 9 Inisiasi Bot 

E. Set Webhook dan Deployment 
Webhook merupakan salah satu jenis metode komunikasi 

yang digunakan dalam layanan pesan telegram. Dalam 
pengembangan ini peneliti menggunakan webhook sebagai 
metode komunikasi yang memungkinkan interaksi dengan 
google apps script dan layanan google workspace yaitu 
spreadsheet. Tahap pertama yang harus dilakukan untuk setting 
webhook adalah dengan melakukan deploy ke server untuk 
mendapatkan alamat http. 

 

Gbr. 10 Alamat Webhook 
 

Setelah alamat http didapatkan, masukkan alamat tersebut ke 
dalam kode fungsi setWebhook dan jalankan fungsi. Hal ini 
bertujuan agar telegram dapat mengirimkan pembaruan dan 

permintaan pesan berupa HTTP POST secara langsung ke URL 
tersebut. 

 

 
Gbr. 11 Fungsi Setwebhook 

F. Tampilan Antarmuka Bot Telegram 
1. Menu Utama 

Tampilan awal bot telegram memberikan deskripsi atau 
pengenalan ke pengguna bahwa bot merupakan sistem layanan 
pengaduan kekerasan seksual milik Satgas PPKS UNESA. Saat 
pengguna menekan tombol Start maka bot akan secara otomatis 
membalas pesan dengan menampilkan menu bot beserta 
deskripsi dari setiap menu yang dapat digunakan. Bot memiliki 
3 menu utama yaitu lapor kasus, cek status laporan, dan 
scheduling. 

 

Gbr. 12 Menu Utama 
 

2. Menu Lapor Kasus 
Menu lapor kasus memungkingkan pengguna dapat 

melaporkan kasus kekerasan seksual yang dialaminya. Diawali 
dari proses validasi NIM yang diinputkan. Lalu pelapor diminta 
melengkapi dan menjawab beberapa pertanyaan dari bot untuk 
kebutuhan investigasi kasus oleh Satgas PPKS. Proses lapor 
kasus dinyatakan berhasil apabila bot sudah memberikan 
respons bahwa kasus diterima dan pelapor mendapatkan ID 
laporan. 
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tanggal tersebut mereka dapat melakukan rescheduling untuk 
pertemuan selanjutnya pada menu scheduling. 

Menu cek status laporan juga digunakan untuk meminta 
konfirmasi pengguna mengenai berakhirnya proses 
penanganan kasus oleh Satgas PPKS karena berhasil ditangani 
hingga selesai. Dibawah ini merupakan gambar tampilan 
pengguna ketika mengkonfirmasi bahwa kasus telah selesai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 13 Menu Lapor Kasus 
 

Data laporan yang diterima bot akan secara otomatis masuk 
ke google spreadsheet yang sudah diintegrasikan di awal proses 
pengembangan bot telegram. Data yang ada di google 
spreadsheet akan dipantau dan diperbarui statusnya secara 
berkala oleh admin Satgas PPKS. 
3. Menu Cek Status Laporan 

Menu cek status laporan diakses oleh pelapor untuk 
mengetahui update terkini mengenai laporannya. 

 

Gbr. 14 Menu Cek Status Lapor 
 

Pengguna diarahkan untuk mengirimkan ID lapor yang 
didapat dari menu lapor kasus. Jika ID lapor yang dikirim 
pengguna terdaftar dalam sistem maka bot akan menampilkan 
informasi status laporan. Dalam informasi ini akan ada 
pembaruan yang dilakukan oleh admin pada tempat dan tanggal 
pertemuan. Namun, ketika pihak pelapor tidak dapat hadir pada 

 
 
 
 
 
 
 

Gbr. 15 Menu Cek Status Lapor 
 

Pengguna dapat memilih opsi selesai apabila kasus sudah 
ditangani secara menyeluruh. Namun, apabila kasus dirasa 
masih ada yang perlu ditangani kembali maka pengguna dapat 
memilih opsi belum selesai dan akan diarahkan bot untuk 
melakukan scheduling ulang. 

 
4. Menu Scheduling 

Menu scheduling merupakan menu yang digunakan pelapor 
ketika telah mendapatkan jadwal bertemu untuk proses 
investigasi sesuai kebutuhan Satgas PPKS tetapi berhalangan 
hadir. Pelapor dapat berdiskusi dengan admin untuk 
mendapatkan jadwal pertemuan baru yang memungkinkan 
pelapor dapat hadir. Setelah sepakat dengan hasil diskusi, 
admin akan membuat pembaruan di google spreadsheet yang 
secara otomatis memberikan perubahan data pada status lapor 
oleh pengguna. 
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Gbr. 16 Menu Scheduling 
 

5. Menu View Gambar Admin 
Pengguna yang melaporkan kasus kekerasan seksual pada 

bot telegram Satgas PPKS dapat menyertakan bukti dengan 
format gambar sesuai dengan ketentuan yang tertera pada pesan. 
Fitur khusus admin yang ada pada bot ini digunakan untuk 
melihat bukti gambar yang telah dikirimkan pengguna dengan 
mengetikkan command /admin <ID gambar>. ID gambar ini 
didapatkan sesuai dengan data yang masuk pada google 
spreadsheet. 

 
 

Gbr. 17 Menu View Gambar Admin 

G. Pengujian Blackbox 
Pengujian sistem pada bot telegram ini sesuai dengan 

rencana perancangan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode blackbox 
testing untuk menguji dari segi fungsionalitas. 

TABEL I 
HASIL PENGUJIAN BLACKBOX MENU LAPOR KASUS 

 

Test 
Case 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

Lapor Memulai bot Bot menampilkan Berhasil 
Kasus dengan klik button pesan pembuka  

 start atau dan menu.  
 mengetikkan   
 command /start.   
 Pengguna memilih Bot mengirim Berhasil 
 menu lapor kasus. pesan pembuka  
  dan mengarahkan  
  input NIM.  
 Pengguna Bot menampilkan Berhasil 
 melakukan input data diri  
 NIM dan terdaftar. pengguna.  
 Pengguna Bot mengirim Berhasil 
 melakukan input pesan data tidak  
 NIM dan tidak ditemukan.  
 terdaftar.   
 Pengguna Bot mengirim Berhasil 
 mengkonfirmasi pesan untuk  
 data diri yang meminta  
 ditampilkan bot pengguna  
 sudah benar. mengirim laporan.  
 Pengguna Bot meminta Berhasil 
 mengkonfirmasi pengguna untuk  
 data diri yang mengisi ulang  
 ditampilkan bot data dirinya.  
 salah.   
 Pengguna Bot menyimpan Berhasil 
 melakukan input data nama pelaku  
 nama pelaku. dan memberi opsi  
  status.  
 Pengguna mengirim Bot menerima Berhasil 
 bukti dengan format keseluruhan  
 gambar. laporan dan  
  memberi ID lapor.  
 Pengguna Bot menerima Berhasil 
 mengetikkan keseluruhan  
 command /submit laporan dan  
 karena tidak memberi ID lapor.  
 menyertakan bukti   
 gambar.   

 
 

TABEL II 
HASIL PENGUJIAN BLACKBOX MENU CEK STATUS LAPOR 

Test 
Case 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

Cek Memulai bot Bot menampilkan Berhasil 
Status dengan klik button pesan pembuka  
Lapor start atau dan menu.  

 mengetikkan   
 command /start.   
 Pengguna memilih Bot mengirim Berhasil 
 menu lapor kasus. pesan pembuka  
  dan mengarahkan  
  input NIM.  
 Pengguna Bot menampilkan Berhasil 
 melakukan input data diri  
 NIM dan terdaftar. pengguna.  
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TABEL IV 
HASIL PENGUJIAN BLACKBOX MENU VIEW GAMBAR ADMIN 

 

Test 
Case 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

View 
Gambar 
Admin 

Admin mengetikkan 
command /admin 
<ID gambar> untuk 
cek gambar yang 
disertakan dalam 
laporan. 

Bot menampilkan 
gambar sesuai 
pada data. 

Berhasil 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

TABEL III 
HASIL PENGUJIAN BLACKBOX MENU SCHEDULING 

Hasil uji blackbox yang dilakukan pada seluruh fitur bot 
yaitu lapor kasus, cek status lapor, scheduling, dan view 
gambar admin memiliki tingkat keberhasilan 100% dimana 
dapat disimpulkan bahwa dari segi fungsionalitas bot dapat 
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

H. Pengujian Kecepatan Respons Bot 
Uji kecepatan respons dilakukan untuk mengukur performa 

bot dalam membalas pesan pengguna. Bot telegram ini 
dikembangkan dengan menggunakan metode webhook 
sehingga memungkinkan komunikasi terjadi secara realtime. 
Proses pengujian dilakukan untuk mengetahui delay pada 
request yang diterima bot. 

Pengujian ini dilakukan dengan alat uji Postman. Pada menu 
lapor kasus dan scheduling dilakukan dengan cara mengirim 
permintaan POST ke alamat http dengan format pesan json 
seperti pada gambar 18. 

 

Gbr. 18 Uji Kecepatan Respons Menu Lapor Kasus 
 

Pesan json yang menjadi body request pada permintaan 
POST yang dikirim ke alamat http bot telegram untuk menu 
lapor kasus memuat ID pengguna, deskripsi kasus, tanggal, 
waktu, dan nama pelapor. 

 

Gbr. 19 Uji Kecepatan Respons Menu Scheduling 
 

Pesan json yang menjadi body request pada permintaan 
POST yang dikirim ke alamat http bot telegram untuk menu 
scheduling memuat ID pengguna, ID admin, tanggal 
penjadwalan, dan deskripsi kasus. 

 
 
 
 
 
 

 Pengguna 
melakukan input 
NIM dan tidak 
terdaftar. 

Bot mengirim 
pesan data tidak 
ditemukan. 

Berhasil 

Pengguna 
mengkonfirmasi 
data diri yang 
ditampilkan bot 
sudah benar. 

Bot mengirim 
pesan untuk 
meminta 
pengguna 
mengirim laporan. 

Berhasil 

Pengguna 
mengkonfirmasi 
data diri yang 
ditampilkan bot 
salah. 

Bot meminta 
pengguna untuk 
mengisi ulang 
data dirinya. 

Berhasil 

Pengguna 
melakukan input 
nama pelaku. 

Bot menyimpan 
data nama pelaku 
dan memberi opsi 
status. 

Berhasil 

Pengguna mengirim 
bukti dengan format 
gambar. 

Bot menerima 
keseluruhan 
laporan dan 
memberi ID lapor. 

Berhasil 

Pengguna 
mengetikkan 
command /submit 
karena tidak 
menyertakan bukti 
gambar. 

Bot menerima 
keseluruhan 
laporan dan 
memberi ID lapor. 

Berhasil 

 

Test 
Case 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Status 

Scheduli 
ng 

Pengguna memilih 
menu scheduling 
atau mengetikkan 
command 
/scheduling. 

Bot menampilkan 
pesan pembuka 
dan meminta 
pengguna 
memasukkan 
NIM. 

Berhasil 

Pengguna 
memasukkan NIM. 

Bot menampilkan 
data diri dan 
mengirim pesan 
akan terhubung 
dengan admin. 

Berhasil 

Admin terhubung 
dengan pengguna 
dan membalas 
pesan scheduling. 

Bot menjadi 
perantara admin 
dan pengguna 
dalam proses 
scheduling. 

Berhasil 

Pengguna 
mengakhiri obrolan 
dengan admin 
dengan 
mengetikkan 
command 
/disconnect. 

Bot memutus 
hubungan 
komunikasi 
pengguna dengan 
admin. 

Berhasil 

Admin mengakhiri 
obrolan dengan 
pengguna dengan 
mengetikkan 
command 
/disconnect. 

Bot memutus 
hubungan 
komunikasi admin 
dengan pengguna. 

Berhasil 
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Permintaan GET juga dilakukan untuk melakukan uji pada 
menu cek status lapor dan view gambar oleh admin. Permintaan 
GET dipilih dengan alasan karena pengujian ini hanya 
dilakukan untuk membaca atau mengambil informasi dan tidak 
melakukan suatu perubahan data apapun dalam server sehingga 
pengujian ini tidak mengharuskan untuk menambah body 
dalam pesan json yang akan dikirim. 

TABEL V 
HASIL PENGUJIAN KECEPATAN RESPONS BOT 

 

Menu Jenis Permintaan Rata Rata (ms) 
Lapor Kasus POST 1657 
Cek Status Lapor GET 1133 
Scheduling POST 1547 
View Gambar Admin GET 1051 

Rata-rata keseluruhan 1347 
 

Hasil uji kecepatan respons bot yang dipaparkan pada tabel 
diatas menjelaskan bahwa fitur yang diuji dengan mengirimkan 
permintaan GET memiliki respons lebih cepat dibanding fitur 
dengan permintaan POST. Rata-rata kecepatan respons fitur 
yang diuji dengan permintaan GET ada pada skala 1050 ms 
sampai 1140 ms dan permintaan POST membutuhkan waktu 
respons sekitar 1500 ms hingga 1660 ms dengan nilai rata-rata 
keseluruhan sebesar 1347 ms. 

Pengujian kecepatan respons pada bot telegram juga 
dilakukan dengan multi client chat. Pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui kapasitas dan kemampuan bot dalam 
merespons pengguna dalam jumlah banyak pada waktu yang 
bersamaan. Uji multi client chat ini dilakukan dengan 
menggunakan Postman dengan pengguna sebanyak 10 yang 
mencoba menjalankan menu pada bot secara bersamaan. 

TABEL VI 
HASIL PENGUJIAN MULTI CLIENT CHAT 

 

Menu Jumlah Pengguna Rata Rata (ms) 
Lapor Kasus 10 1674 
Cek Status Lapor 10 1190 
Scheduling 10 1588 
View ta Admin 10 1088 

Rata-rata keseluruhan 1385 
 

Pengujian multi client chat yang dilakukan pada menu bot 
telegram menghasilkan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 1385 
ms dengan rentang waktu 1080 ms hingga 1680 ms. Pada menu 
lapor kasus dan scheduling tetap menghasilkan nilai rata-rata 
lebih tinggi dibandingkan dengan menu cek status lapor dan 
view gambar admin sehingga waktu respons yang dibutuhkan 
sedikit lebih lama karena rangkaian prosesnya yang melibatkan 
penambahan data pada server. 

IV. KESIMPULAN 

Bot telegram sebagai sistem layanan pengaduan kekerasan 
seksual Satgas PPKS dikembangkan dengan metode webhook 
dan menggunakan google apps script yang memungkinkan 
untuk melakukan otomatisasi ke google spreadsheet sehingga 
dapat memberikan kemudahan monitoring dan pengolahan data. 
Pengujian dalam sistem dilakukan dengan metode blackbox 
dan pengujian performa kecepatan respons dengan Postman 

yang merupakan aplikasi API testing. Pengujian blackbox 
dilakukan untuk dapat memahami pengaruh implementasi 

webhook dalam sisi fungsionalitas bot. Sedangkan pengujian 
dengan Postman dilakukan untuk mengukur performa 

kecepatan respons pada bot ketika membalas pesan pengguna. 
Mengacu pada tujuan penelitian, pengujian yang dilakukan 

beserta analisis hasil dapat memberikan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Metode webhook berhasil diterapkan sebagai metode 
komunikasi bot telegram dengan google apps script sehingga 
otomatis berjalan dibawah server google yang memungkinkan 
pengguna dapat mengirim pesan dan mendapat respons secara 
realtime. Berdasarkan hasil pengujian blackbox, sistem layanan 
pengaduan kekerasan seksual berbasis bot telegram dengan 
fitur lapor kasus, cek status lapor, dan scheduling dapat berjalan 
sesuai harapan dan tidak ditemukan bug dalam sistem. 
2. Pengujian kecepatan respons bot dilakukan dengan 
menggunakan Postman dan didapatkan hasil bahwa bot 
telegram dapat menanggapi pesan pengguna dalam rentang 
waktu 1050 ms hingga 1660 ms dengan nilai rata-rata 
keseluruhan sebesar 1347 ms. Sedangkan uji kecepatan respon 
dengan multi client chat sebanyak 10 pengguna yang 
mengakses bot pada waktu bersamaan didapatkan rentang 
waktu dari 1080 ms hingga 1680 ms dengan rata-rata 
keseluruhan 1385 ms sehingga dapat diartikan selama 
pengujian bot tidak mengalami delay dan kecepatan respon 
termasuk dalam kategori cepat. 

V. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa 
saran yang dapat dipertimbangkan untuk kepentingan 
penelitian dan pengembangan selanjutnya yaitu: 
1. Menambahkan fitur tambahan yang dapat memperluas 
fungsionalitas bot seperti pencarian kegiatan sosialisasi 
terdekat yang diadakan, melakukan integrasi ke website Satgas 
PPKS, dll. 
2. Melakukan pengujian secara terprogram dalam pengelolaan 
data dengan jumlah besar pada google spreadsheet. 
3. Menjadikan bot telegram sebagai sistem layanan pengaduan 
resmi oleh Satgas PPKS dengan melakukan beberapa pengujian 
kembali dan meminta perizinan agar bot dapat digunakan oleh 
seluruh lapisan masyarakat di universitas. 
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